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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh karena banyaknya petani yang tidak mengolah lahannya pada saat harga jual rendah. Pengolahan lahan yang tidak kontinyu tentu akan mempengaruhi produksi gambir dan secara langsung akan mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani gambir itu sendiri. Disamping itu semakin banyak wanita yang terlibat dalam usahatani gambir terutama pada tahap penyiangan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis perbandingan tingkat efisiensi teknis antara petani yang mengolah lahan gambir secara kontinyu dan yang tidak kontinyu, (2) Menganalisis pengaruh keterlibatan tenaga kerja wanita terhadap efisiensi tekhnis usahatani gambir.

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat efisiensi teknis usahatani gambir di Kenagarian Simpang Kapuk berada antara 0,25 – 0,80 Rata-rata tingkat efisiensi teknis petani yang mengolah lahan secara kontinyu sebesar 0,74 sementara petani yang mengolah lahan secara tidak kontinyu sebesar 0,45. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan yang tidak diolah secara kontinue sangat berpengaruh terhadap tingkat efisiensi teknis usahatani gambir. Efisiensi teknis usaha tani gambir ini tidak dipengaruhi oleh penggunaan tenaga kerja wanita. Namun pekerja wanita termotivasi untuk bekerja lebih baik jika ada upah yang akan diperoleh.
